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Abstract: The research target is to explam semantic
field of Ulf al-Amr and Amir al-Mu’minin in Arabic,
especially, which is found in Al-Qur'an and Hadis.
The relationship among lexemes is paradigmatic. The
analysis of each lexeme in the sentence construction
shows the meaning of each lexeme has synonymous
meaning with other at one time and has different
meaning in other time. Each lexeme could has nega-
tive and positive connotation.The connotations are
depending on its context and co'lecation.On the ana-
lysis of sentence construction, there are polysemy
and homonymy tendency of those lexemes.

Kata Kunci: Uff al-Amrdan Amir al-Mu’minin.

KATA atau leksem bisa dilihat dari tiga sudut pan-
dang yang berbeda: sinkronik, diakronik, dan pan-
kronik. Sudut pandang sinkronik diperlukan untuk
melihat kata baik pada saat ini maupun pada satu
kurun masa tertentu,! sedangkan sudut pandang dia-
kronik diperlukan untuk melihat perjalanan sejarah
suatu kata dari waktu ke waktu (over time).? Di pihak
lain, sudut pandang pankronik tidak dibatasi oleh
ketentuan-ketentuan waktu tertentu. Sudut pandang
ini diperlukan untuk melihat ciri khas universal suatu
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bahasa, pola perubahan lintas
bahasa, dan fitur-fitur bahasa
tertentu yang konstan melalui
periode waktu yang panjang.’
Khusus untuk sudut pandang
diakronik, Wray* menyebut-
kan bahwa sejarah suatu kata
biasanya dipengaruhi oleh se-
jarah politik dan sejarah eko-
nomi yang melingkupi kata
itu. Makna kata pada suatu
bahasa perlu diketahui untuk
memahami bahasa tersebut.
Begitu juga tidak kalah pen-
tingnya memahami makna
kata itu pada saat dikombina-
sikan menjadi makna frase
dan kalimat.Fromkin dan Rod
man® menyebut kajian makna
kata dan hubungan makna
antarkata sebagai semantik
leksikal (/exical semantics), se-
dangkan kajian makna unit
sintaktis yang lebih besar da-
ripada kata disebut semantik
frasa (phrasal semantics) dan
semantik kalimat (sentential
semantics). Oleh Cruse,® dua
jenis semantik yang terakhir
disebut semantik gramatikal
(grammatical semantics).
Namun demikian, untuk
mengetahui makna kata perlu
diselidiki ranah (domain) pe-
makaiannya. Matthews’ men-
definisikan ranah sebagai ca-

kupan bentuk yang menerap-
kan beberapa aturan yang sa-
ma. Contoh, nama warna
membentuk ranah tertentu.
Begitu juga dengan istilah per
kerabatan dan jenis profesi.
Setidaknya ada enam leksem
dalam bahasa Arab, terutama
dalam al-Qur'an dan Hadis,
yvang terkait dengan medan
makna Kkepala negara, il al-
amr, amir al-mu’minin, khalr-
fah, imam, sultan, dan malik.
Keenam leksem itu berhubu-
ngan secara paradigmatis, ka-
rena merefleksikan pilihan se-
mantis yang sesuai pada
struktur tertentu dalam kali-
mat.® Dari keenam leksem itu
hanya leksem a/f al-amr yang
belum masuk sebagai entri da
lam Aamus Besar Bahasa In-
donesia edisi ketiga (2001).
Dalam kamus induk itu tidak
terlihat jelas perbedaan dan
persamaan antara satu leksem
dengan leksem yang lain.
Untuk diketahuikeenam
leksem itu menjadi leksem po-
kok dalam pembicaraan ma-
salah kepemimpinan negara
dalam Islam. Bila konsep uta-
ma dalam Islam, seperti pada
keenam leksem itu, berbahasa
Arab, tentu bukanlah hal ke-
betulan. Islam yang diwahyu-

Al-Turds, Vol. XIV, No. 1, Januari 2008



Analisis Komponen Makna...

kan dalam bahasa Arab men-
jadi faktor yang membuat se-
mua itu mungkin. Menurut
Azra,’ al-Qur'an dan Hadis
sebagai sumber pokok Islam
yang menggunakan bahasa
Arab telah menjadi asal dari
hampir seluruh idiom, istilah,
dan bahkan jargon politik,
yang di antaranya berupa ge-
lar yang digunakan untuk me-
nyebut kepala negara. Adopsi
idiom, istilah, dan jargon poli-
tik Islam yang berbahasa Arab
pun tidak bisa terhindarkan
lagi dilakukan oleh masyara-
kat Islam di luar Arab. Pada-
hal, idiom, istilah, dan jargon
itu sebenarnya berkaitan de-
ngan pengalaman Muslim di
semenanjung Arab yang tidak
harus selaras dengan konsep
dasar yang digariskan al-Qur-
'an dan Hadis. Tidak jarang
juga maknanya sudah berge-
ser dari makna awal pada sa-
at idiom, istilah, dan jargon
itu diperkenalkan.

Masih sedikit penelitian
yang mengkaji makna leksem
medan makna kepala negara
secara linguistis. Atribut se-
mantis yang melekat pada
masing-masing leksem itu ju-
ga belum dikaji secara kom-
prehensif.Oleh karena itu, tu-
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lisan ini mengkaji makna lek-
sem medan makna kepala ne-
gara dalam bahasa Arab (al-
Qur'an dan Hadis), dengan
ancangan semantik.

Analisis Komponen

Nida'® membagi kompo-
nen makna menjadi dua jenis:
komponen diagnostik dan su-
plemen. Dalam menganalisis
komponen makna, ia menga-
jukan empat prosedur. Perfa-
ma, penamaan.Proses itu ber-
hubungan dengan rujukan-
nya.Rujukan bisa berupa ben-
da, peristiwa, gejala, proses,
sistem, dan lain-lain. Penama-
an itu bersifat konvensional.
Contoh, leksem kursi merujuk
pada kursi, sementara Aursi
mobil merujuk pada bentuk
kursi yang lain. Aedua, pare-
frasa. Parafrasa bertitik-tolak
dari deskripsi secara pendek
tentang sesuatu. Dalam hal
memparafrasa, perlu dibeda-
kan unit inti dan ujaran yang
dihubungkan dengan unit inti.
Contoh leksem paman dapat
dijelaskan komponen makna-
nya [+Saudara laki-laki ayah}
[Saudara laki-laki ibu). Ketiga,
pendefinisian. la merupakan
usaha untuk menjelaskan se-
suatu. Usaha itu berpangkal
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dari analisis makna dan pa-
rafrasa. Pada saat mendefini-
sikan leksem Aursi, komponen
makna yang kita masukkan
adalah [+berkaki empat] [+
tempat duduk] [+mempunyai
sandaran] [+terbuat dari ka-
yu dan besi]. Aeempat, Klasifi-
kasi. Klasifikasi adalah proses
menghubungkan sebuah lek-
sem dengan genusnya, lalu
dilanjutkan dengan membe-
dakan leksem yang diklasifi-
kasi dari anggota lain dalam
kelas tertentu dengan membe-
dakan ciri-cirinya.

Nida'' menyebut 3 pro-
sedur untuk mengklasifikasi
leksem:i. menyatakan ciri ber-
sama; ii. memisahkan makna
vang berbeda dari yang lain;
iii. menentukan dasar untuk
kelompoknya. Mengklasifikasi
tidak pernah hanya merupa-
kan suatu proses meletakkan
rujukan pada konsep, tetapi
hubungan antarmakna harus
ditentukan. Untuk menemu-
kan komponen diagnostik, Ni-
da menyebutkan sejumlah
prosedur: 1. seleksi sejumlah
makna yang diasumsikan be-
relasi dan membentuk medan
makna tertentu berdasarkan
komponen yang dimiliki ber-
sama; 2. pendaftaran semua

jenis referen spesifik setiap
makna dalam suatu medan;
3. penentuan komponen di-
agnostik yang cocok untuk su-
atu leksem; 4. penentuan kom
ponen diagnostik yang cocok
bagi setiap makna; dan 5. pe-
merian komponen diagnostik.
Sampai saat ini pembagian
dan prosedur yang dilakukan
Nida di atas masih dianggap
baik. Hasil kerja Nida banyak
dirujuk peneliti sesudahnya,
meski tidak terlepas dari kritik.

Makna Leksem dalam
Konstruksi Kalimat
Cruse'? menyebut sebu-
ah leksem bisa saja tidak ha-
nya mempunyai satu makna.
Kasus seperti itu bisa terjadi
bila leksem merujuk pada acu
an yang berbeda sesuai de-
ngan konteks pemakaiannya.
Interpretasi pada leksem ter-
tentu akan sangat beragam
dari satu konteks ke konteks
vang lain. Contoh, kalimat (a)
They moored the boat fo the
bank dan (b) He is the mana-
ger of a local bank. Berdasar-
kan konteksnya, leksem bank
pada kalimat (a) harus ber-
makna sloping side of river
dan pada kalimat (b) harus
bermakna financial institution.
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Cruse®® menyebut dua
sumber utama pada data pri-
mer dalam kasus seperti itu:
1. keluaran yang produktif da-
ri penutur asli suatu bahasa
baik yang tertulis maupun ter-
ucap; 2. keputusan makna in-
tuitif yang dikemukakan pe-
nutur asli pada materi bahasa
dalam satu jenis atau yang la-
in. Secara intuitif penutur asli
pada umumnya bisa membe-
dakan perbedaan arti yang
terjadi pada leksem itu.

Adanya leksem yang ber
makna lebih dari satu, sering
kali menyebabkan ketaksaan
makna (ambiguity) dan akan
mengaburkan pemahaman pe
san penutur. Hal itu hanya
bisa dihindari bila pemakai ba
hasa mengerti adanya kebe-
ragaman rnakna kontekstual
leksem dalam kalimat. Ada 2
kemungkinan yang terjadi pa-
da kasus itu: kehomoniman
dan kepolisemian. Penetapan
homonimi dan polisemi me-
ngikuti prosedur sebagai beri-
kut: 1. dua leksem atau lebih
dikategorikan sebagai homo-
nim bila berhubungan pada
dua medan makna atau lebih;
2. dua leksem atau lebih dika-
tegorikan sebagai polisemi bi-
la berhubungan pada satu
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medan makna. Meski demiki-
an, menurut Cruse, tidak
ada garis pemisah yang jelas
antara keberhubungan dan
ketidakberhubungan.Lagipula
penutur secara individual saja
yang bisa membedakan ke-
berhubungan itu. Hanya saja,
ada dua kriteria yang biasa
dipakai untuk membedakan
homonimi dan polisemi: eti-
mologi (sumber sejarah kata)
dan keterhubungan makna.
Cruse menyebutkan bahwa
para ahli leksikografi biasanya
menandai hubungan homoni-
mi dengan menandai angka
di atas leksem yang berhomo-
nim. Contoh, leksem bank di
atas. Lantaran ada dua mak-
na pada leksem itu, maka
akan ditulis bank! dan bani.
Pada kasus polisemi, para ahli
leksikografi biasanya menan-
dai sebagai berikut (4a) dan
(4b).

Komponen Makna Lek-
sem Uli Al-Amr

Leksem ali al-amr ber-
bentuk frase nomina vang
merupakan gabungan dari 2
kata aff (pemilik) dan alamr
(perintah).Kata @/f merupakan
bentuk plural dari kata ,3/za
(pemilik), yang merupakan

Al-Turas, Vol. XIV, No. 1, Januari 2008



46 Analisis Komporen Makna...

anomali bentuk plural dalam

bahasa Arab.?® Pada saat af

dan al-amr bergabung menja-
di frase, gabungan dua kata
itu bermakna idiomatis seba-
gai (orang yang memegang
otoritas dan kekuasaan).

Leksem daff al-amr me-
miliki komponen makna [+
manusia],[+pria),[+dewasa],
[+sehat fisik dan mental], [+
merdeka], [+Islam], [+bermo
ral], [+kompeten), [+tinggal
di negara Islam], [-keturunan
Quraisy],[-ahli bait], [-dipilih],
[-dibaiat], [+wajib dipatuhi],
[-penguasa universal], [+pe-
mimpin agama), [+ pemim-
pin negara), dan [+ mene-
rapkan syariat Islam].

Komponen Makna Leksem
Amir Al-Mu’minin

Leksem amir al-mu’mi-
nin merupakan frase nominal
dari dua kata amir (pemim-
pin) dan a/-mu’minin‘(orang-
orang vang beriman). Kata
amir berbentuk /2 7 yang ber-
makna mubéalaghah (superla-
tif). la berasal dari akar kata
a-m-r (perintah), yang juga
menjadi akar kata al-amr pa
da leksem /i al-amr. Kata a/-
mu’minin merupakan jama*
muzakkar salim (plural masku

lin) dari bentuk mufrad (singu
lar) al-mu’min. Leksem amir
al-mu’minin memiliki kompo-
nen makna [+manusia), [+
pria], [+dewasa], [+sehat fi-
sik dan mental], [+merdeka),
[+Islam],[+bermoral],[+kom
peten], [+tinggal di negara
Islam], [-keturunan Quraisy],
[-ahli bait], [-dipilih], [+dibai
at], [+wajib dipatuhi], [+pe-
nguasa universal], [+pemim-
pin agama], [+pemimpin ne-
gara), dan [+menerapkan sya
riat Islam)].

Makna Leksem Uli Al-Amr
dalam Kalimat

Leksem aff al-amr dalam
al-Qur'an ditemukan pada 2
kalimat (QS 4:59) dan (QS 4:
83). Kalimat 1 dan 2 berikut
menunjukkan makna leksem
dalam al Qur’an.

1ol AVIRIRE n,.,.\; J.Ua ViH
N fU‘ g‘)‘ Jyh
Hai orang-orang vang beri-
man, laatilah Allah, taatilah
Rasul (Nva), dan aif al-amr dji
am‘ara kallan (QS, 4: 59)
fU‘ g‘) J‘J Jr)‘ é‘ °J>J :b
4.: )h....u d’"di 4»1&.‘ r-q—n
Kalau saja mereka menyerah-
kannya kepada Rasul dan ali
al-amr di antara mereka, ten-
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tulah orang-orang vang ingin
mengetahui  kebenarannya
(akan dapat) mengetahuinya
dari mereka (Rasul dan alf al-
amr) (QS 4:83).

Konteks leksem daif al-
amr pada kalimat 1 terkait de-
ngan kewajiban rakyat, sete-
lah kalimat sebelumnya (QS
4:58) ditujukan untuk para
penguasa. Kalimat pada (QS
4:58) itu memerintahkan para
penguasa untuk menunaikan
tanggung jawab amanah cdan
berlaku adil dalam memerin-
tah. Kalimat itu berbuny1
Lg,l,s\ Jl HAL] U;y of ‘._(,.L alh u\
Judy A& 'Q\JLJI""'...“Q>-\>\)
Sesungguhnya Allah meme-
rintahkan kalian menunaikan
amanah kepada yang berhak
menerimanya dan (memerin-
tahkan kalian) apabila mene-
tapkan hulrum (memerintah)
di antara manusia supaya Ka-
lian menetapkan (memerin-
tah) dengan adil (QS 4:58).

Kalimat 1 ditujukan un-
tuk rakyat, Allah memerintah-
kan ketaatan pada Allah, Ra-
sul-Nya, dan para penguasa.
Terkait dengan kalimat 1, Ali
ibn Abu Talib'® mengatakan:
Dy oSz ol oy Lo
G oy S5 e 135 BLYI 655
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Lol Jls ) 0¥ ogade OF cpallt

aelley f‘ (‘ ,J..\JJ‘) Bby‘ ;btg
Sudah menjadi kewajiban se-
orang kepala negara untuk
memerintah dengan adil dan
menunaikan amanah yang di-
embannya. Pada saat seorang
penguasa telah melaksanakan
hal itu, kaum Muslimin wajib
mematuhinya. Hal itu dikare-
nakan Allah telah memerin-
tahkan kita (para pemimpin)
untuk menunaikan amanah
dan bersikap adil. Setelah itu,
barulah Allah memerintahkan
untuk mematuhi kepala nega-
1a itu.

Bila menyimak penda-
pat Ali dan didukung konteks
pada (QS 4:58), tentu yang
dimaksud adalah orang yang
mempunyai otoritas tertinggi
di suatu negara. Pemegang
otoritas itu bisa Kkhalifah,
imam, sultan, malik, atau pre-
siden. Namun, pendapat mu-
fassir lain seperti Mujahid dan
al-Dahhak,"” menyatakan bah
wa ulf al-amr itu adalah para
ulama yang terdiri atas ulama
ahli Al-Qur'an dan ahli figih.
Pendapat itu didasarkan pada
lanjutan kalimat 1 yang me-
ngatur mekanisme saat umat
dihadapkan pada perbedaan
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pendapat. Lanjutan kalimat 1
itu sebagal berikut:

2 87

-tU\ uj‘ 043 "g"’ ‘;9 PJ)LJ OP

0y
Kemudian jika kalian berlai-
nan pendapat tentang sesua-
tu, maka kembalikanlah ia ke-
pada Allah (al-Qur'an) dan
Rasul (Sunnahnya).

Bagi kedua mufassir itu,
hanya ulama yang mengeta-
hui mekanisme penyelesaian
masalah yang dirujuk pada al-
Qur'an dan Hadis. Berdasar-
kan argumen ini, penulis cen-
derung pada pendapat perta-
ma. Leksem aif al-amr pada
kalimat 1 para penguasaMes-
kipun pendapat pertama dan
kedua itu bisa digabungkan.
Hal itu diperkuat pendapat
Ibn Katsir'® sebagai berikut:
b U573 ale U el Gty allally

cw\‘, ;\,N\ o _,».\}\
Hanva Allah yang fahu, na-
mun lahiriahnya vang dimak-
sud dengan leksem ilr al-amr
adalah semua pemegang ofo-
rifas baik dari kalangan pe-
nguasa maupun pemimpin
agama.

Leksem ulf’ al-amr pada
kalimat 2 ditujukan pada para
pemegang otoritas. Hanya se-
perti pada kalimat 1, menge-

nai siapa yang dimaksud de-
ngan leksem &/ al-amr pada
kalimat 2 itu juga terjadi per-
bedaan pendapat di kalangan
mufassir. Al-Thabari’® mene-
gaskan sebagai berikut:
PR o (AU A 1y,
de b Jo b Jye) J) oreldly
oAby oo oo A oty e
Andai saja mereka menyerah-
kan masalah yang mereka ha-
dapi dari musuh mereka dan
dari kaum Muslimin saja ke-
pada Rasulullah saw dan ke-
pada alf al-amr, yaitu para pe
nguasa mereka.

Bila al-Thabari tetap ber
keyakinan leksem afi al-amr
pada kalimat 2 sama dengan
leksem pada kalimat 1, mufas
sir Ibn al-Jauzi®® membeda-
kannya. la lebih setuju bila
leksem 4ali al-amr pada kali-
mat 2 itu bermakna W -3 ¢ i
para panglima perang. Menu-
rut penulis, pendapat Ibn al-
Jauzi itu lebih tepat bila meli-
hat konteks kalimat 2. Berda-
sarkan konteksnya, kalimat 2
membicarakan situasi dalam
peperangan yang menyuguh-
kan dua hal: kemenangan
dan kekalahan, yang merupa-
kan makna kontekstual dari
amn dan khauf pada kalimat
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berikut yang merupakan kon-
teks kallmat 2:
LJ)_>J| J‘ wLJ\ u.o JA‘ r.b;.‘.» b‘_’
al f-l;f
Apabila datang kepada mere-
ka suatu berita tentang kea-
manan altaupun ketakutan,
mereka lalu menyiarkannya.
Makna leksem a/ al-amr
pada kalimat 3 dari Hadis be-
rikut juga menunjukkan kebe-
ragaman makna leksem itu:

s ol

upu.’-l (’l"“ J-\»a uq.lf— Jn U ulL
fb' 9},{ B J"J % s

Dl 25 t55
Ada tiga hal vang tidak akan
didengki oleh hati seorang
Muslim: amal ikhlas yang dila-
kukan karena Allah, menasi-
hati alf al-amr, dan selalu ber-
sama jamaah kaum Muslimin.
(HR Ahmad, 12781).

Bila pada kalimat 3 dise-
butkan leksem aif al-amr, pa
da kalimat di bawah ini terda-
pat versi periwayatan lain de-
ngan redaksi yang secara
umum sama, namun leksem
ali al-amr tidak disebutkan
dan digantikan dengan lek-
sem owldl a5 para pemim-
pin kaum Musllmm
upu>u rL’.J L ue,.\; L» u oG
\'J)J WJ.....\\ 4..,! ol o J;:J‘

1..@..:—\.‘.»
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Ada tiga hal yang tidak akan
didengki oleh hati seorang
Muslim: amal ikhlas yang dila-
kukan karena Allah, menasiha
4 para pemimpin kaum Mus
limin, dan selalu bersama ja-
maah mereka. (HR Turmudzi,
2582).

Secara tidak langsung,
leksem a’immati al-muslimin
merupakan interpretasi dari
leksem a/f al-amr pada kali-
mat 3. Seperti dalam kaidah
penafsiran Al-Qur'an, untuk
menghasilkan makna yang
utuh mengenai suatu leksem
dijc' ..an oleh leksem lain
yang posisi leksem kedua itu
biasanya berjauhan.?! Hal itu-
lah yang dimaksud dengan
kaidah Law aas i 0T AL
Qur’an itu saling menafsirkan
satu sama lain. Menurut pe-
nulis, kaidah yang sama juga
berlaku dalam Hadis.

Analisis pada leksem i/
al-amr yang terdapat pada
ketiga kalimat menunjukkan
bahwa leksem aff al-amr mem
punyai makna yang berbeda
satu sama lain sesuai dengan
konteksnya. Namun, leksem
itu telah mencakup makna se-
mua pemegang otoritas baik
dalam ranah agama maupun
non-agama. Meskipun makna
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leksem itu pada ketiga kalimat
berbeda, namun yang terjadi
pada leksem itu bukan homo-
nimi melainkan polisemi. Hal
itu disebabkan karena leksem
itu yang terdapat pada ketiga
kalimat masih berada dalam
satu medan makna. Dengan
demikian, leksem aff al-amr
mempunyai makna (la) para
penguasa, (1b) para panglima
perang, (1c) para pemimpin
kaum Muslimin. Pada makna
(1c) itu sebetulnya melibatkan
makna lain yang lebih luas
seperti ulama. Makna yang
dimiliki leksem /4 al-amr caku
pan ekstensinya luas, meski-
pun intensinya pemegang ke-
kuasaan.

Makna Leksem Amir Al-
Mu’minin dalam Kalimat
Leksem amir al-mu’mi-
nin tidak ditemukan dalam Al-
Qur'an. Kalimat ini diambil
dari Hadis dan teks pendu-
kung dari al-Ahdal.? Al-Tha-
bari® dan Ibn Khaldun® me-
nyebutkan bahwa leksem itu
pertama kali dikenalkan pada
masa kekhilafahan Umar.®
Menurut al-Thabari,®® leksem
itu kemudian digunakan seba-
gai gelar para khalifah.?” Yang
dimaksud khalifah pada pen-

jelasannya itu bukan hanya
khalifah dalam pengertian lek-
sem khalifah yang sudah dia-
nalisis komponen maknanya
di atas, tetapi juga semua ke-
pala negara dalam pemerin-
tahan Islam. Hal itu diperkuat
dengan penjelasan Lewis®
yang menyatakan bahwa lek-
sem amir al-mu’minin selain
digunakan untuk mengacu
para khalifah, juga kepala ne-
gara yang mempunyai hak
prerogratif yang eksklusif.

Kalimat 4, 5, dan 6 beri-
kut akan menunjukkan mak-
na leksem amir al-mu’minin
dalam kalimat.

RS IROUYA I I ot T

T &
Abbas berkata, wahai amir al-
mu’minin, beri keputusan ter-
kait dengan konflik (vang se-
dang berlangsung) antara aku
dan seorang yang zalim. (HR
Bukhari, 6761).

i s e 2l 6
Abdul Malik berkata pada
Anas (HR Nasai, 3967).
el (3 gl ol Olis a2 JG
Syu'bah berkata, Sufyan (al-
Tsauri) adalah amir al-mu’mi-
nin dalam bidang Hadis (AH,
241).
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Konteks leksem amir al-
mu’minin pada kalimat 4 me-
ngacu pada Umar. Blla lek-
sem amir al-mu’minin pada
kalimat 4 itu mengacu kepada
seorang khalifah yang terma-
suk dalam Khulafa’ Rashidun,
hal yang sama tidak terjadi
pada kalimat 5. Leksem itu di-
gunakan untuk mengacu Ab-
dul Malik (684-692), kepala
negara dari Dinasti Umayyah.
Untuk diketahui, para pengu-
asa dinasti itu meskipun men-
juluki diri sebagai khalifah,
namun kekhilafahan mereka
tidak diakui kalangan teoreti-
kus politik Islam, seperti Abu
Faris® dan al-Maududi,*® ka-
rena tidak diangkat melalui
proses pemilihan yang meru-
pakan salah satu pilar utama
kekhilafahan.®'Para teoretikus
politik Islam menyebut pengu-
asa Dinasti Umayyah sebagai
malik (raja), meski mereka ke-
beratan dengan gelar malik
itu.

Leksem amir al-mu’mi-
nin semula merupakan gelar
khalifah (kepala negara) yang
disandang bagi orang yang
memegang otoritas tertinggi.
Hal itu dijelaskan Al-Kattani®?
sebagai berikut:
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B ay el il Ll
wlio 3 S5y Yy 6 J1y ¥ sl

o b
(Seorang khalifah/kepala ne-
gara dalam Islam) juga dise-
but sebagai amir al-mu’minin.
Dia adalah pemimpin terting-
gi vang tidak ada lagi pe-
mimpin lain di atasnya dan ti-
dak ada (juga) yang menan-
dingi posisinya.

Pada kalimat 6, leksem
amir al-mu’minin mengacu pa
da seorang ahli Hadis Sufyan
al-Tsauri (w. 161 H). Tokoh
itu tidak pernah menjabat se-
bagai kepala negara. Gelar
amir al-mu’minin fi al-hadis
adalah gelar vyang sangat
prestisius di kalangan ahli Ha-
dis.®® Gelar itu hanya dipero-
leh ahli Hadis yang menge-
tahui hampir semua jalur pe-
riwayatan Hadis.Informasi be-
rikut menjelaskan hal itu:

Ll blod e pa ygldl (3 one Ut el

e V) Gk Y Saal W CIEL
Amir al-mu’minin dalam Ha-
dis adalah seseorang yang
telah mengetahui secara men-
dalam hampir seluruh periwa-
vatan Hadis dan hanya sedlklt
vang tidak diketahuinya.

Hanya beberapa orang
yang mendapat gelar itu,* se-
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perti dituturkan al-Ahdal®® se-
bagai berikut:
Soadt Al e sldadl Lam 4 oD
oYy Jaddly 1y gzt i
Sebagian (kecil) ulama ahli
Hadis yang populer daya ha-
pal dan kedalaman ilmunya
dalam bidang Hadis yang
memperoleh gelar itu.

Hal yang sama terjadi di
Indonesia. Kalimat Pak A itu
dewa linguistik Indonesia. Lek
sem dewa pada kalimat. itu
orang vang memiliki oforitas
fertinggi dalam satu bidang.
Padahal komponen diagnos-
tik paling utama yang bisa di-
temukan pada leksem dewa
adalah [-manusia]. Atau kali-
mat Biran itu raja judi yang
jelas tidak ingin menunjukkan
bahwa Biran adalah seorang
kepala negara. Leksem raja
pada kalimat itu jago.

Leksem amir al-mu’mi-
nin pada kalimat 6 merupa-
kan perluasan makna dari
yang terdapat pada kalimat 4
dan 5, karena pada kalimat 6
makna leksem amir al-mu’-
minin pemimpin kaum musli-
min tidak hilang. Dalam /s/a-
mic Dictionary Versi 1.0 [CD-
ROM] (2000) diberikan pewa-
tas yang menandai leksem
amir al-mu’minin. Untuk lek-

sem amir al-mu’minin kepala
negara, dalam kamus elektro-
nik itu ditulis Amiru/ Mukmi-
nin. Sementara leksem amir
al-mu’minin seseorang vyang
telah mengetahui secara men-
dalam hampir seluruh periwa-
yatan Hadis dan hanya sedikit
vang tidak diketahuinya ditu-
lis amirulmukminin. Dua mak-
na leksem amir al-mu’minin
itu masing-masing menandai
makna (2a) dan (2b), karena
makna leksem itu pada ketiga
kalimat itu merupakan polise-
mi. Keduanya banyak memi-
liki perbedaan komponen arti,
namun masih berhubungan
secara etimologis. Peristiwa se
perti itu disebut sebagai poli-
semi majaz mursal.

Kesimpulan

Analisis komponen mak-
na menunjukkan antara lek-
sem afi al-amr dan amir al-
mu’minin yang diteliti di sam-
ping memiliki ciri bersama,
juga memiliki ciri pembeda.
Ada beberapa komponen
makna yang menjadi kompo-
nen diagnostik (yang harus
selalu melekat pada leksem
terkait), ada pula komponen
makna yang menjadi suple-
men (komponen yang bisa
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ada atau tidak). Analisis ma-
sing-masing leksem ketika be-
rada pada konstruksi kalimat
menunjukkan makna masing-
masing leksem bersinonim de-
ngan vyang lain pada satu
waktu dan di waktu yang lain
tidak bersinonim. Hal itu me-
mang tidak bisa dihindari da-
lam leksem medan makna
yang berhubungan secara pa-
radigmatik. Pada saat berada
dalam konstruksi kalimat, ma-
sing-masing leksem dapat ber-
konotasi negatif dan positif,
tergantung konteks dan kolo-
kasinya.

Analisis konstruksi kali-
mat yang dipahami para pe-
nafsir, penerjemah Al-Qur’an,
dan komentator Hadis me-
nunjukkan terjadinya polisemi
dan homonimi pada keenam
leksem itu. Leksem aif al-amr
merupakan kasus polisemi ka-
rena mempunyai makna (la)
penguasa, (1b) panglima pe-
rang, dan (1c) pemimpin ka-
um Muslimin. Leksem amir al-
mu’minin merupakan kasus
polisemi karena mempunyai
makna (2a) kepala negara
dan (2b) seseorang vang telah
mengetahui secara mendalam
hampir seluruh periwayatan
Hadlis dan hanya sedikit yang

53

tidak diketahuinya, yang ma
sing-masing berhububungan
secara etimologis meskipun ti-
dak berada pada satu medan
makna.
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